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A. Latar Belakang Penelitian

Sebuah negara tentu mempuyai sebuah keinginan dan tujuan yang baik
untuk wagra negaranya, salah satunya dalam bidang pendidikan. Pendidikan itu
sangat penting didapatkan oleh setiap warga negara tentunya di tentukan oleh
kualifikasi umur setiap warga negara, tinggi dan rendahnya aspek pendidikan di
suatu negara itu akan menentukan maju dan tidaknya suatu negara itu sendiri.
Negara indonesia dalam aspek pendidikan saat ini menduduki peringkat ketiga
terakhir dari 75 negara diseluruh dunia, artinya bangsa kita masih kurang dalam
mengelola aspek ini, sehingga yang nantinya semakin kurang pendidikan yang
dipeloreh warganya akan semakin terpuruk juga bangsa nya, maka dari itu
pendidikan yang baik akan menuju perubahan ke arah yang lebih baik pula
khususnya untuk negara Kita tercinta ini Indonesia.

Dengan adanya peningkatan, perubahan, perbaikan terhadap pendidikan,
bangsa Indonesia akan mengalami perubahan kearah yang lebih baik lagi, serta bisa
menggapai tujuannya sebagai bangsa indonesia yakni memajukan negaranya.
Untuk itu peranan dari beberapa unsur pemerintah, pendidik, masyarakat, itu harus
memperhatikan lebih dan fokus dalam meningkatkan kualitas pendidikan yang ada
di Indonesia sehingga dapat bersaing dengan negara-negara lainya agar kita bisa
menjadi negara percontohan dalam bidang pendidikannya.

Sumber daya manusia (SDM) untuk menghasilkan sumber daya manusia
yang berwawasan luas, berkualitas,dan mempunyai akhlak dan moral yang biak.
Pendidikan merupakan suatu jalan yang tepat untuk menciptakan itu semua. Anak-
anak diseluruh Indonesia dapat mengetahui sebuah bakatnya, dan kemampuannya,
lalu mengembangkannya itu adalah salah satunya melalui pendidikan, entah itu
kemampuan di bidang akademik maupun non akademik.

Melalui sebuah aturan yang tetap dan di terapkan secara bertahap serta
berlanjut oleh pemerintah Indonesia khususnya dalam bidang pendidikan, bukan
suatu yang mustahil dunia pendidikan di Indonesia akan menghasilkan sumber daya
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baik dan bisa bermanfaat bagi nusa, bangsa dan agamanya. Berdasarkan
PermenDiknas No.22 tahun 2006 tanggal 23 Mei 2006 tentang standar isi,
“Pendidikan Nasional mampu menjamin pemerataan kesempatan pendidikan,
peningkatan mutu, relevansi, dan efesiensi manajemen pendidikan.”

Pendidikan merupakan suatu proses untuk mempengaruhi siswa dalam
aspek menyesuaikan diri, agar bisa adaptasi dengan baik terhadap lingkungan
disekitarnya, nantinya kan timbul perubahan yang ada pada dirinya sebagai pribadi
yang kuat dalam kehidupan di masyarakat. Ada dua unsur yang mendasari
pertumbuhan dan perkembangan pada kepribadian siswa, dua unsur yang saling
mempengaruhi, dua unsur itu diantaranya kemampuan yang dimilikinya sejak lahir
serta kemampuannya berkembang melalui pengaruh lingkungannya.

Begitu juga lingkungan yang baik dan sesuai dengan bakatnya akan lebih
berpengaruh terhadap bakat yang telah ada, dan lingkungan yang tidak baik serta
tidak mendukung bakatnya akan berpengaruh buruk juga terhadap bakat,
kemampuan dan pertumbuhan pada kepribadian individu itu sendiri. Hal ini tidak
bisa ditolak mengenai kemungkinan pertumbuhan serta perkembangan itu semata-
mata hanya berasal dari faktor lingkungan atau bakat saja.

Situasi pandemi Covid-19 di dunia, berdampak pada dunia pendidikan yang
berimplikasi pada proses kegiatan belajar mengajar di lembaga pendidikan , dari
mulai sekolah dasar sampai sekolah menengah di Indonesia mulai awal tahun 2020
sampai sekarang. Diantara dampak secara teknis sekolah itu dirubah, dari tatap
muka dengan model pembelajaran secara daring.

Perubahan selanjutnya perubahan yang sangat segnifikan harus dilakukan
terhadap pendidikan di Indonesia, disamping itu perlu diketahui bahwa pandemi
Covid-19 membawa dapak bagi keberlangsungan di dunia pendidikan ada dua
dampak yang terlihat dari pandemi ini. Pertama ialah dampak dalam jangka yang
pendek, dampak yang dirasakan banyak keluarga yang ada di Indonesia. Banyak
keluarga atau orang tua di Indonesia yang belum siap melakukan sistem ini dimana
sistem belajar secara daring (dalam jaringa) kegiatan belajar mengajar yang
dipindahkan ke rumah, bersekolah di rumah salah satu kejuatan bagi orang tua

khususnya keluarga yang terbiasa melakukan aktivitas pekerjaan di luar rumah,



sehingga tidak bisa mengontrol secara maksimal kegiatan anak dalam
melaksanakan pembelajaran, disamping orang tua psikologis peserta didik pun ikut
terganggu dan perlu beradaptasi, jika biasanya meraka melalukan kegiatan belajar
bertemu secara langsung dengan guru-guru mereka, kini meraka mesti siap
melaksanakan proses pembelajaran jarak jauh belajar yang dilakukan dirumah
masing-masing tanpa ada teman disamping kiri dan kanannya, tidak ada sosok yang
di contohnya(guru) dan pembelajaran secara virtual.

Ditambah proses semacam ini tadinya belum sempat dilakukan dan diuji
secara siantifik, dikarnakan tadinya belum sempat terjalin. Desa terpencil yang tak
luput dari dampak ini banyak penduduk usia sekolah yang kebingungan, sebab
fasilitas informasi dan teknologi yang masih terbatas. Kedua adalah pengaruh
jangka panjang. Pengaruh pendidikan dalam jangka panjang ialah dalam hal
keadilan dan peningkatan ketidaksetaraan dan kesenjangan, antara kelompok
masyarakat serta antar daerah di Indonesia. Dengan seperti itu pendidikan indonesia
akan sulit mewujudkan visi misi nya untuk mencerdaskan seluruh bangsa indonesia.

Kedudukan serta tanggung jawab guru yakni senantiasa wajib merancang
serta menolong peserta didik melaksanakan kegiatan-kegiatan belajar guna
mengcapai perkembangan serta pertumbuhan yang diidamkan. Bagaimana pun
guru wajib membimbing muridnya supaya mereka senantiasa mendapatkan
pembelajaran, pendidikan, keterampilan, pemahaman, pertumbuhan serta tingkah
laku yang baik (Oemar Hamalik,2001:127).

Oleh sebab itu tenaga pendidik ataupun guru butuh diberikan ruang
kebebasan dalam melakukan sistem pendidikan yang hendak digunakan untuk
menghasilkan atsmosfir belajar yang kondusif, menyenangkan serta efektif. Ini
dilakukan untuk menghasilkan suasana belajar yang menyenangkan, kondusif,
tidak jenuh serta bosan, dikala proses belajar mengajar dilakukan sehingga
keberhasilan dalam pembelajaran akan tercapai .

Di samping itu ikatan timbal balik antara guru dengan murid beserta faktor
di dalamnya, semacam modul pelajaran, fasilitas, suasana serta keadaan belajar,
media pembelajaran, area belejar, tatacara pembelajaran,dan penilaian. Seluruh
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meningkatkan pemahaman peserta.

Terdapat dua aspek yang hendak mempengaruhi keberhasilan di dalam
kegiatan belajar mengajar. Awal berasal dari dalam diri, serta kedua berasal dari
luar diri. Terdapat aspek dari luar merupakan salah satunya mengunakan suatu
metode pembelajaran. Pemakaian metode pembelajaran yang pas itu sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan proses pembelajaran. Namun, dilihat dari
fenomena yang terjadi saat ini masih banyak guru yang memakai metode ceramah
atau komunikasi satu arah dalam proses pembelajarannya bisa disebut metode yang
konvensional.

Pokok materi yang diajarkan di sekolah salah satunya Pendidikan Agama
Islam (PAI) materi yang disarankan di sekolah, dan suatu mata pelajaran PAI
masuk kedalam salah satu kompetensi pada kurikulum 2013 yakni termasuk
kedalam golongan A. Dengan terdapatnya Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
kita berharap ada perbaikan akhlak dan karakter bangsa. Aktivitas pembelajaran
PALI ini ditunjukan untuk meningkatkan kepercayaan, penjelasan, penghayatan,
serta pengalaman terhadap peserta didik, disamping itu pula untuk membentuk
kesalehan ataupun mutu individu, sekaligus juga membentuk kesalehan sosial.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam memiliki strategi yaitu wajib
dintunjukan untuk memfasilitasi pencapaian kompetensi yang sudah dirancang
dalam kurikulum. Untuk menggapai mutu yang diidamkan, aktivitas pendidikan
butuh memakai prinsip yaitu, (1) berpusat pada peserta didik. (2) meningkatkan
kemampuan kreativitas peserta didik, (3) menghasilaan keadaan kondusif,
mengasyikan serta menantang, (4) memiliki muatan nilai, etika, estetika, logika
serta kenestika, serta (5) menyajikan pengalaman belajar yang bermacam-macam
melalui berbagai strategi, serta tata cara kegiatan pembelajaran yang mengasyikan,
kontekstual, efektif, efisien, serta bermakna.

Pemikiran dasar yang terdapat didalam kurikulum 2013 menganut
pemikiran dasar bahwa jikalau suatu pengatahuan tidak bisa ditransfer begitu saja
dari guru kepada peserta didik. Peserta didik merupakan subjek yang memiliki
keahlian untuk secara aktif mencari, mengelola, serta menggunakan pengetahuan.

Oleh karena itu pendidikan wajib berhubungan dengan peluang peserta didik dalam



menyusun pengetahuan proses kognitifnya, supaya bisa betul-betul menguasai serta
bisa mempraktikan pengetahuan, dan peserta didik pula butuh dorongan untuk
bekerja membongkar permasalahan, menciptakan permasalahan, menciptakan
segala sesutu untuk dirinya, serta berupaya keras mewujudkan ide-idenya.

Abdullah mengatakan didalam bukunya Rusman, keahlian memecahkan
permasalahan sebagai hasil dari proses pembelajaran dipercaya oleh pemikiran
filsafat progresivisme yang mewajibkan bahwa pembelajaran mesti berpusat pada
siswa (child-centered), tetapi tidak berarti leluasa melaksanakan sesuatu yang
diinginkan tanpa adanya kontroling dari guru, namun siswa harus senantiasa berada
dalam bimbingan guru. Sebab guru yang hendak membiaskan dan
memperhitungkan proses pendidikan dari pengatahuan yang dipunyai siswa,
setelah itu memusatkan siswa untuk menetapkan manfaat pada mata pelajaran yang
hendak dipelajari untuk kehidupan siswa.

Siswa yang memiliki mutu besar itu siswa yang sanggup berpikir Kritis,
sistematis, kreatif, sanggup dalam menyelesaikan masalah, serta memiliki ahklak
baik. Keahlian berpikir kritis perlu dimiliki, sebab berpikir kritis bisa dipakai dalam
memecahkan masalah serta menjadi pertimbangan dalam mengambil keputusan
yang benar. Berpikir kritis ialah suatu proses, yang memiliki tujuan untuk membuat
keputusan yang realistis mengenai apa yang dipercaya serta apa yang dikerjakan.

Keahlian berpikir kritis ialah suatu perihal yang sangat berarti, namun
realitas di lapangan belum sesuai dengan yang diharapkan. Keberhasilan peserta
didik dalam pembelajaran PAI bukan hanya dipengaruhi oleh keahlian siswa saja
akan tetapi didukung oleh aspek guru serta model/metode pembelajaran yang
dipakai saat kelas berlangsung. Pemilihan model pembelajaran yang cocok dapat
menjadi aspek keberhasilan pembentukan kemampuan berpikir kritis siswa. Salah
satu model yang pembelajaran yang diprediksi dapat memudahkan proses berpikir
siswa merupakan model/metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL).

Adapula aktivitas yang diterapkan oleh banyak lembaga sekolah menengah
pertama memakai model pembelajaran konvensiaonal, ialah pembelajaran yang
terjadi satu arah, serta berpusat pada guru (teacher centered). Sistem ini membuat
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tersebut, guru dapat menentukan model pembelajaran yang tepat serta sesuai materi
yang hendak disampaikan, maka tujuan pembelajaran yang telah dirancang bisa
berlangsung dengan optimal. Pada dasarnya setiap model pembelajaran itu
mempunyai kelemahan serta kelebihan, maka kedudukan guru wajib dapat
memilih model yang hendak dipakai sesuai dengan materi yang hendak diajarkan.

Menggunakan model yang menarik, bisa meningkatkan keaktifan siswa,
meningkatkan kahlian berpikir kritis siswa serta menjadikan pembelajaran berpusat
pada peserta didik, salah satu model pembelajaran yang bisa meningkatakan
keaktifan siswa serta menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa dalam proses
pembelajaran ialah Problem Based Learning (PBL).

Problem Based Learning (PBL) merupakan proses pembelajaran yang
bersumber pada permasalahan dalam kehidupan kemudian dari permasalahan itu
peserta didik dirangsang agar mempelajari masalah berdasarkan pengetahuan serta
pengalaman yang mereka punya sebelumnya ( Prior Knowledge) sehingga dari
“prior knowledge” ini hendak tercipta pengetahuan serta pengalaman baru yang
hendak di miliki oleh peserta didik. Diskusi dalam kelompok kecil ialah hal penting
dalam pelaksanaan PBL.

Berdasarakan permasalahan itu, penulis ingin meneliti tentang “Pengaruh
Penggunaan Metode Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran PAIl Dalam Materi Berbakti dan Taat kepada
Orang Tua Dan Guru Siswa kelas IX di SMP Negeri 1 Jasinga”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan pada
penelitian ini ialah:
1. Bagaimana penggunaan metode problem based learning pada
pembelajaran PAI dalam Materi Berbakti dan Taat Kepada Orang Tua
Dan Guru Kelas IX di SMP Negeri 1 Jasinga?

2. Bagaimana kemampuan berpikir kritis pada Siswa kelas IX di SMP
Negeri 1 Jasinga?

3. Bagaimana pengaruh penggunaan metode problem based learning

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata Pelajaran PAI



dalam materi berbakti dan taat kepada orang tua dan guru di SMP Negeri
1 Jasinga?
C. Tujuan Penelitian

Selaras dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penilitian ini

ialah:

1. Mengetahui penggunaan metode problem based learning pada
pembelajaran pai dalam materi berbakti dan taat kepada orang tua dan
guru Kelas IX di SMP Negeri 1 Jasinga.

2. Mengetahui kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas 1X di SMP
Negeri 1 Jasinga.

3. Mengetahui pengaruh pengguaan metode problem based learnig
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran PAI
berbakti dan taat kepada orang tua dan guru di SMP Negeri 1 Jasinga.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu manfaat teoritis dan
manfaat praktis.
1. Manfaat Teoritis
Dengan hasil penelitian yang diperolen maka diharapkan bisa digunakan
sebagai bahan masukan serta rujukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran,
sekaligus sebagai bahan pemikiran dalam usaha meningkat, membina, dan
membekali peserta didik yang mempunyai pemikiran Kkritis, pandai dalam
memecahkan suatu permasalahan, dan membentuk peserta didik yang mempunyai
budi perketi yang luhur.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Bisa dijadikan sebagai wawasan baru dalam memilih serta
menggunakan model pembelajaran yang tepat sasaran, sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar siswa, meningkatkan berpikir kritis
siswa serta dapat memaksimalkan kualitasnya.
b. Bagi Siswa
1) Meningkatkan kemampuan dalam memecahkan suatu



permasalahan dalam pembelajaran serta memberikan semangat
belajar bagi siswa.
2) Mambantu siswa untuk mengkontruksikan pengetahuan yang
dimiliki dengan kehidupan nyata yang dialami siswa.
3) Membantu meningkatkan cara berpikir kritis siswa dalam
aktivitas belajar.
c. Bagi Sekolah
Dengan adanya penelitian, diharapkan bisa menjadi bahan evaluasi
serta masukan untuk meyakinkan dan menegaskan sejauh mana
kemampuan siswa dalam memecahkan permasalahan di dalam
pembelajaran.
d. Bagi Peneliti
Mengetahui seberapa besar pengaruh model pembelajaran yang
mampu merangsang kamampuan pemecahan masalah siswa (model
pembalajaran  Problem Based Learning) dalam kegiatan
pembelajaran PAL.
E. Kerangka Berpikir

Pembelajaran yang melekat pada agama dan sain menekankan kepada
pembuktian hakikat agama dengan kejadian dalam kehidupan sehari-hari yang
merupakan perwujudan dari sains, ibarat proses alam yang terjadi di bumi ini.
Peristiwa itu yang membuat peserta didik agar bisa mencari pendekatan secara
ilmiah terhadap fenomena-fenomena, tidak proses alam saja, tetapi juga proses
sosial yang ada dilingkungan sekitar mereka.

Menurut Majid dan Rocman (2015:71) mengungkapkan makna dari
pendekatan ilmiah, ditekankan pada aspek kolaborasi dan kerjasama antar peserta
didik supaya bisa menyelesaikan permasalahan dalam pembelajaran. Pada dasarnya
kolaborasi ini tidak hanya terjadi di tataran peserta didik saja, peran pendidik juga
diperlukan untuk ikut berkolabosari dalam pembelajaran sehingga terjalin sebuah
kegiatan pembelajaran yang baik dan saling mensuport dalam penyelesaian setiap
masalah serta tugas yang dibagikan oleh guru.

Pembelajaran ialah sebuah sistem interaksi antara guru dengan siswa, yang



terdapat didalam pempelajaran dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif
serta dipengaruhi dengan beberapa kompenen pendukung untuk mencapai tujuan
yang ingin dicapai. Terciptanya suasana pembelajaran yang aktif itu dihasilkan oleh
proses pembelajaran yang baik yang ditandai dengan adanya sebuah interaksi antara
guru dan muridnya. Proses pembelajaran yang hanya berpusat pada guru saja akan
bersifat monoton juga membosankan sebab siswa tidak didorong untuk terlibat
dalam pembelajaran itu sendiri. Namun jika pembelajaran tersebut berpusat pada
peserta didik menjadi lebih ampuh sebab peserta didik dituntut agar aktif terlibat
dalam proses pembelajaran sehingga mampu meningkatkan hasil belajar.

Proses pembelajaran yang memiliki pusat pada siswa. peran guru pun sangat
penting didalamnya. Dalam (Undang-undang No.14 Tahun 2005) dipaparkan guru
merupakan seorang profesional yang memiliki tugas utama serta memiliki peran
selaku pendidik, mengajar, membimbing, melatih, mengarahkan, menilai serta
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini dengan jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar dan juga pendidikan menengah.

Peserta didik akan mencari ilmu pengetahuan dari sumber yang sudah
diberikan serta disediakan oleh guru. Jika peserta didik mengingkan lebih banyak
ilmu ataupun informasi, guru membolehkan peserta didik untuk memperoleh atau
mencari sumber bacaan lain yakni buku maupun internet. Karenanya, peserta didik
bisa memperoleh ilmu maupun informasi tidak hanya melalui guru, dan peserta
didik menjadi lebih aktif serta menghasilkan pembelajaran yang lebih baik. Faktor
yang menjadi penentu keberhasilan dalam proses pembelajaran adalah keaktifan
belajar siswa.

Bersumber pada permasalahan yang dipaparkan pada rumusan masalah,
maka perlu adanya sebuah usaha agar mengetahui pengaruh dalam pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. Model pembelajaran
seperti ini bisa menjadi salah satu cara untuk memperbaiki permasalahan ini.
Heru,dkk (2018:69) menerangkan bahwa The learning results of students taught
with pbl are higher compared with those taught with direct teaching and they differ
significantly. Model pembelajaran PBL ialah pembelajaran yang menggunakan

diskusi kelompok kecil dalam proses belajarnya, keaktifan tiap anggota sangat



penting untuk memecahkan sebuah masalah.

Menurut Barbar J.Duch (1996) Model Promblem Based Learning ialah
model pembelajaran yang diisyaratkan dengan menggunakan permasalahan yang
terdapat dalam dunia nyata supaya melatih siswa berpikir Kkritis serta terampil
menyelesaikan permasalahan, serta mendapatkan pengetahuan mengenai konsep
yang utama tentang hal yang dipelajari (wijayanto,2009:15).

Sanjaya (2006:214) memaparkan Problem Based Learning (PBL) adalah
rangkaian kegiatan pembelajaran memfokuskan pada proses atau cara masalah yang
diselesaikan serta dihadapi secara ilmiah. Asas permasalahan yang di ambil dalam
problem based learning merupakan ketimpangan antara kondisi yang terjadi secara
nyata dengan kondisi yang diharapkan.

Model pembelajaran ini memiliki karakteristik seperti, terdapat pengajuan
persoalan ataupun suatu kasus, memiliki fokus yang berkaitan dengan kedisiplinan,
penyelidikan asli, dan terakhir dapat menciptakan sebuah produk ataupun karya
serta menerangkan hasil dari kerja samanya.

Menurut Rusman (2010:232) ciri model pembelajaran Problem Based
Learning, yaitu: pembelajaran ialah langkah awal dalam belajar, diangkat menjadi
sebuah permasalahan merupakan masalah yang terjadi pada dunia nyata yang tidak
urut, permasalahan memerlukan perspekrif ganda (multiperspective), permasalahan
menentang ilmu yang dipunyai oleh siswa, perilaku, serta kompetensi setelah itu
memerlukan pengenalan, belajar mengarahkan diri menjadi suatu hal penting,
pemanfaatan akan sumber pengetahuan yang memiliki banyak macam, penggunaan
serta penilaian sumber data adalah proses yang mendasar pada problem based

learning.

Belajar merupakan  komunikatif, kooperatif serta  kolaboratif,
pengembangan keterampilan inquiry atau mencari serta pemecahan permasalahan
yang memiliki kepentingan yang sama dengan kemampuan isi pengetahuan dalam
mencari pemecahan dari suatu permasalahan, integrasi serta sistematis dari suatu
proses belajar.

Adapun tujuan yang terdapat pada model pembelajaran Problem Based



Learning yang akan digapai yakni kemampuan ataupun keahlian peserta didik yaitu
agar berpikir kreatif, sistematis, analitis, kritis serta masuk akal untuk menciptakan
alternatif pemecahan permasalahan dengan pencarian informasi dengan empiris
untuk meningkatkan perilaku ilmiah. Tujuan pembelajaran memakai model
Problem Based Learning, antara lain: (1) Mengembangkan keahlian dalam berpikir
serta memecahkan masalah. (2) Mempelajari peran orang dewasa. (3) Keahlian
untuk belajar secara individu.

Kementrian pendidikan dan kebudayaan mengkonsepkan tahapan
oprasiaonal dalam pembelajaran PBL, yaitu: pertama, Konsep Dasar (Basic
Conpect) guru maupun fasilitator membagikan konsep dasar, referensi, petunjuk,
serta kemampuan dibutuhkan di pembelajaran tersebut. Ini bertujuan supaya peserta
didik bisa mudah masuk dan mengikuti pembelajaran serta memperoleh petunjuk
yang sesuai dengan petunjuk serta tujuan pembelajaran. Kedua, pengartian
permasalahan (Defining The Problem) perihal ini guru maupun penyedia
menyatakan rancangan ataupun permasalahan yang hendak diberikan sehingga
peserta didik melaksanakan bermacam aktvitas brainstorming serta seluruh anggota
dalam kelompok mengutarakan pendapat, ide, maupun asumsi terhadap skenario
dengan bebas, yang akan menimbulkan bermacam alternatif tanggapan. Ketiga,
pembelajaran mandiri (self learning), peserta didik melakukan pencarian dengan
bermacam sumber pengetahuan sehingga bisa memberikan penjelasan mengenai
isu yang tengah diselidiki. Sumber yang diartikan dapat berbentuk sebuah artikel
tertulis yang sudah ada di perpustakaan, website, ataupun ahli dalam bidang
tersebut. Keempat, pertukaran pengetahuan (exchange knowledge) sesudah
memperoleh data dalam keperluan proses pendalaman terhadap materi mengenai
cara pembelajaran mandiri, kemudian hal yang perlu dilakukan adalah pada
pertemuan selanjutnya peserta didik melakukan diskusi dengan kelompoknya untuk
menjelaskan capaiannya serta merencanakan sebuah solusi dari permasalahan yang
ada pada kelompok. Kelima, penilaian (Assessment) dilakukannya penilaian untuk
memadukan tiga aspek yaitu, pengetahuan (Knowledge), kecakapan (Skill), serta
perilaku (Attitude). Penilaian pada kemampuan pengetahuan yang melingkupi

segala aktivitas pembelajaran, dilaksanakan dengan memberikan ujian akhir



semester (UAS), ujian tengah semester (UTS), PR, kuis, laporan, serta dokumen.

Tentu pada model pembelajaran yang ada mempunyai kelebihan juga
kekurangan. Seperti halnya PBL juga mempunyai kelebihan serta kekurangan,
keunggulan yang dimiliki dalam penerapan model pembelajaran problem based
learning, ialah: (1) pemecahan masalah adalah sebuah upaya dapat di gunakan agar
memahami isi pelajaran dengan lebih baik, sehingga akan menghasilkan
pembelajaran yang lebih bermakna serta lebih menarik. (2) pemecahan masalah
bisa dijadikan sebuah tantangan bagi kemampuan siswa juga bisa memberikan
kepuasan supaya memperoleh ilmu baru untuk peserta didik. (3) pemecahan atau
penyelesaian masalah bisa digunakan untuk mengembangkan kegiatan
pembelajaran bagi siswa. (4) pemecahan atau penyelesaian masalah bisa
memberikan kemudahan bagi peserta didik begaimana memindahkan pengetahuan
peserta didik dalam memahami permasalahan yang ada pada kehidupan mereka. (5)
pemecahan atau penyelesaian masalah juga bisa mendukung peserta didik dalam
memperluas ilmu yang baru serta bertanggungjawab perihal pembelajaran yang
dilaksanakan. Selain itu, dalam pemecahan masalah juga dapat membantu penilaian
diri sendiri pada hasil ataupun proses belajarnya. (6) adanya penyelesaian masalah
dapat menunjukkan pada siswa jika pada mata pelajaran yang ada dasarnya adalah
cara berpikir, serta perihal yang perlu dipahami oleh peserta didik, tidak cuma
belajar dari guru maupun buku. (7) penyelesaian masalah di rasa banyak disukai
serta menyenangkan bagi peserta didik (8) pemecahan masalah bisa memberikan
pengaruh pada kemampuan peserta didik agar mampu berpikir kritis serta dapat di
sesuaikan dengan pengetahuan yang terbaru (9) penyelesaian masalah juga bisa
memberikan sebuah kesempatan bagi siswa supaya menerapkan pengetahuan yang
ada dalam kehidupan (10) penyelesaian masalah bisa menumbuhkan keinginan
siswa dengan konsisten dalam belajar, meskipun belajar dengan pendidikan secara
resmi sudah selesai.

Namun, model pembelajaran Problem Based Learning mempunyai
kelemahan, yakni seperti berikut: (1) saat siswa tidak mempunyai keinginan,
memiliki anggapan jika masalah yang dipelajari tidak mudah untuk diselesaikan,

sehingga akan terasa sulit untuk mencoba (2) keberhasilan model pembelajaran ini



dibutuhkan waktu yang cukup lama dalam mempersiapkan segala hal (3) jika
peserta didik tidak memiliki pemahaman dalam menyelesaikan suatu masalah,
maka siswa tidak mempunyai keinginan untuk belajar.

Suatu permasalahan itu tidak mudah untuk dipecahkan, dalam pemecahan
permasalahan perlu adanya kemampuan yang dipunyai oleh peserta didik, melatih
hal itu dapat dillaksanakan dengan cara siswa diarahkan untuk berpikir secara Kritis.
Dimana berpikir kritis adalah wujud prilaku belajar dengan berkaitan pemecahan
masalah. Berpikir kritis juga dapat di artikan sebagai sebuah sikap atau perilaku
yang memiliki sifat selalu ingin mengetahui terhadap suatu hal ataupun data baru
untuk memperoleh suatu pemahaman yang lebih luas serta mennyeluruh
jangkauannya.

Facione (1990:3) memaparkan inti dari kemampuam berpikir kritis adalah,
interpretation, analisys, inferensi, evaluation, explenation, dan self-regulation.
Pemikiran yang ideal mempunyai keingin tahuan yang tinggi, konkret,
pemikirannya dapat dipercaya, memiliki pemikiran yang terbuka, seimbang dalam
melakukan penilaian, fleksibel, jujur jika berhadapan dengan prasangka orang lain,
awas dalam membuat kepututusan, transparan terhadap isu, bersedia
mempertimbangkan kembali, beralasan dalam menetapkan standar, fokus dengan
penyelidikan juga cerdas menelaah informasi yang relevan, serta konsisten dalam
mencari temuan.

Ennis berpendapat bahwa berpikir kritis ialah salah satu kemampuan dalam
mempertimbangkan suatu yang valid serta memiliki fokus pengembalian ketentuan
mengenai apa serta mengapa perlu dipercaya serta dilakukan. Kemampuan berpikir
kritis mempunyai tiga aspek yaitu analitik, evaluatif, serta komponen kreatif.
Pemikiran kritis merupakan pengetahuan berpikir dengan sistematis serta perbaikan
sebagai akhirnya.

Aspek-aspek yang dimiliki kemampuan kognitif dalam berpikir kritis ialah
seperti: Interpretation, yakni kemampuan seseorang dalam mengerti serta
mengeksperesikan tujuan dari situasi, aturan, data, penilaian, prosedur maupun
standar yang beragam. Kemampuan yang ada masa ini hendak memberikan arahan

pada peserta didik supaya mampu mengkaitkan berbagai macam hal supaya



mempunyai kesamaan serta keterikatan yang dimiliki satu sama lain.

Analysis, yakni kemampuan seseorang untuk menguraikan kesimpulan
yang memiliki dasar dari sebuah relasi antara informasi serta rancangan, dengan
pertanyaan yang terdapat pada masalah. Masa ini, siswa akan menghubungkan
masalah yang terjadi dengan mengkaitkan fakta yang ada. Peristiwa yang akan
terjadi dapat memberikan arahan bagi peserta didik agar bisa menganalisis secara
baik setiap permasalahan yang diberikan oleh guru.

Evaluation, yakni kemampuan individu dalam memberikan penilaian
mengenai integritas sebuah pernyataan ataupun pendapat individu yang
berdasarkan relasi mengenai data serta konsep, dengan pernyataan yang ada di
sebuah permasalahan. Tingkatan ini akan memberikan pengarahan pada siswa
mengenai hubungan tentang sebab akibat yang ada bermacam data ataupun teori
yang ada, yang nantinya akan membuat peserta didik yang melihat tidak hanya pada
satu teori maupun pendapat, namun juga bermacam aspek dan bermacam teori yang
sesuai untuk menangani suatu permasalahan.

Inference, yakni kemampaun individu untuk menandai bermacam elemen
yang diperlukan dalam menciptakan simpulan yang sesuai dengan akal dan dapat
di pahami, dengan mempertimbangkan data-data yang sesuai dengan suatu masalah
dan konsukuensi yang mengacu pada data yang ada. Kesimpulan yang digunakan
untuk menyelasaikan sebuah masalah berawal dari data serta fakta empiris, namun
dengan pendekatan rasional tersebut dapat terjadi, norma serta budaya mampu
dipakai agar dijadikan suatu simpulan sempurna.

Explanation, yakni kemampuan individu dalam mengutarakan penalaran
saat memberikan kebenaran dari sebuah bukti, metodologi, rancangan serta ciri
yang sesuai berdasarkan data serta informasi yang ada. Informasi atau data yang
telah ada lalu dinalar dengan anggapan pribadi, yang nantinya memberikan bukti
pembenaran mengenai sebuah masalah.

Self-regulation, yakni keahlian memeriksa kembali kemampun kognitif diri
kita sendiri, aspek-aspek yang dipakai dalam aktivitas tersebut, dan juga hasilnya,
dengan memakai kemampuan analisis serta evaluasi, untuk memastikan,

memvalidasi, mengkonfirmasi serta mengkoreksi ulang hasil pemikiran yang sudah



dilaksanakan. Self-regulatiaon ini memfokuskan pada konsep diri megenai apa
yang diberikan atau ditwarkan dalam menjawab permasalahan, sehingga hasil
akhirnya ialah apakah jawaban yang ditawarkan tersebut ini mengacu pada data dan
infomasi yang benar, atau hanya pendapat tanpa dasar dari peserta didik.

Adapun indikator berpikir kritis diantaranya: Pertama, peserta didik mampu
menganalisa sebuah argumentasi. Artinya peserta didik mampu ngeidentifikasi
sebuah hubungan mengenai konsep, ide, serta argumen yang bisa memberikan
suatu penyataan ataupun alasan yang mendukung ide itu sendiri untuk menetapkan
penyelesaian permasalahan yang sesuai. Kedua, peserta didik mampu mengajukan
pertanyaan. Ketiga, peserta didik mampu menjawab. Keempat, mampu
memecahkan masalah. Kelima, mampu membuat kesimpulan. Keenam, peserta
didik mempunyai keterampilan untuk mengevaluasi dan menilai. Kita harus sadar
bahwa menyelesaikan permasalahan di dunia nyata membutuhkan proses kognitif
serta aktivitas mental didalamnya.

Bagi Ennis (1996) berpikir kritis merupakan berpikir dengan alasan serta
aktif yang memberikan penekanan pada penyusunan keputusan mengenai apa yang
mesti dipercaya ataupun dilaksanakan. Menurut Ennis (1996) indikator berpikir
kritis ada lima, yakni : (1) Dapat menguraikan pokok dari permasalahan; (2) Dapat
membuka fakta yang diperlukan dalam membereskan masalah; (3) Dapat
menetapkan alasan relevan, akurat serta logis; (4) Dapat menemukan bias menurut
cara pandang berbeda; serta (5) Dapat menetapkan akibat dalam sebuah pernyataan
yang diperoleh sebuah keputusan. Berpikir kritis perlu dilakukan setiap manusia
supaya menyikapi masalah yang terjadi dalam kehidupan sebanarnya. Elder serta
Paul (2008) memaparkan bahwa berpikir kritis memiliki enam tingkatan, yakni:

1. Bepikir yang tidak direfleksikan (unreflective thinking)

Pemikiran tidak memiliki kesadaran akan fungsi berpikir dalam kehidupan,
tidak cukup dapat menilai pemikirannya, serta meluaskan bermacam kemampuan
berpikir tanpa disadari. Hal tersebut terjadi akibat tidak menghargai berpikir
sehingga kegiatan yang berkaitan dengan elemen berpikir pada akhirnya tidak
sesuai dengan standar penilaian berpikir yakni ketepatan, aturan, kejelasan,

ketelititan, dan kelogisan.



2. Berpikir yang menantang (challenged thinking)

Pemikir menyadari fungsi dari berpikir di kehidupannya, sadar bahwa
berpikir yang memiliki kualitas memerlukan berpikir relatif yang disengaja, serta
sadar berpikir yang dilaksanakan kerap memiliki kekurangan namun tidak bisa
menemui letak kekurangannya. Tipe pemikir pada tingkatan ini mempunyai
kemampuan atau keahlian berpikir yang memiliki batasan tertentu.

3. Berpikir permulaan (begining thinking)

Pemikir mulai memberikan modifikasi pada sebagian kemampuan berpikir
namun mempunyai pandangan yang tertentu. Mereka kurang mempunyai rencana
yang terstruktur dalam mengembangkan kamampuan berpikir yang dimiliki.

4. Berpikir latihan (practicing thinking)

Pemikir menelaah pemikirannya dengan aktif mengenai beberapa aspek,
tetapi masih memiliki pandangan tertentu di dalam tingkatan berpikir yang
menyeluruh atau mendalam.

5. Berpikir lanjut (advanced thinking)

Pemikir yang aktif menelaah pikiran mereka, mempunyai pengetahuan yang
utama mengenai permasalahan pada tingkatan berpikir yang menyeluruh. Akan
tetapi, hal tersebut menyebabkan belum bisa berpikir pada tingkatan yang lebih
tinggi secara konstan yang ada di semua aspek kehidupan.

6. Berpikir yang unggul (accomplished thinking)

Pemikiran menghayati kemampuan dasar berpikir dengan menyeluruh,
berpikir kritis dilaksanakan dengan sadar serta memakai naluri yang tinggi,
sehingga mereka menilai pimikiran dengan jelas, teliti, tepat, relevansi, serta logis
secara intuitif.

Individu diharapkan mampu berkembang menjadi pribadi yang bisa berpikir
krtitis untuk memberikan jaminan bahwa dia berada di jalan yang benar dalam
menangani persoalan yang diberikan pada mata pelajaran PAI dalam materi
Berbakti kepada orang tua dan guru, dan persoalan yang lainnya. Berpikir Kristis
menuntut akan adanya suatu usaha, keseriusan dalam proses pembelajaran,
kemauan yang tinggi, dan sikap pantang menyerah Kketika diberikan tugas atau

suatu permasalahan. Sikap ini yang harus kita tanamkan kepada setiap individu



peserta didik, memang tidak mudah, namun hal ini harus tetap dilakukan dalam
suatu cara meningkatkan kemampuan berpikir kristis (Fisher,2010).

Faktanya, proses pembelajaran masih belum mendorong kepada pencapaian
kemampuan peserta didik, yang kemudian kemampuan peserta didik atau murid
dalam berpikir kritis masih minim dan belum berkembang. Ada dua faktor pemicu
mengapa kemampuan berpikir kritis belum berkembang. Pertama, kurikulum yang
dirangcang dengan sasaran peserta didik harus menguasai materi, sehingga guru
menjadi fokus terhadap menyelesaikan sebuah materi. Sehingga dapat di artikan,
keselesaian materi itu lebih penting dari pada fokus menyelesaikan tetapi tidak
difahami terutama dalam pelajaran PAIl. Kedua, kegiatan pembelajaran di kelas
yang sejauh ini dilakukan oleh pendidik menggunakan penyampaian data atau
informasi (metode ceramah), itu lebih di dominasi guru, berbanding terbalik dengan
aktivitas siswa yang pasif, hanya mendengarkan serta menyalin, terkadang guru
memberikan pertanyaan serta siswa menjawab .

Untuk mengatasi masalah tersebut, maka kita harus mencarikan suatu
metode alternatif yang tepat di gunakan sehingga mampu memberikan
peningkatan pada kemampuan berpikir Kritis siswa. Para tenaga pendidik perlu
terus mengupayakan sebuah usaha untuk menyusun serta melaksanakan bermacam
cara yang Yyang kreatif dan inovatif agar pembelajaran menjadi menarik serta
membuat peserta didik lebih semangat dan tertarik mengikuti pembelajaran PAI,
salah satunya metode yang dapat dilakukan ialah melakukan pendekatan Probelm
Based Learning. Pendekatan ini ialah pendekatan yang perlu menggunakan proses
mental, seperti: menjawab, mengamati, bertanya, menjelaskan, menduga,
menggolongkan, dan mengambil kesimpulan. Sehingga ada hubungan dengan
indikator berpikir krtitis siswa dengan metode PBL, ini yang akan diteliti ada
tidaknya hubungan antara kedua nya kususnya pada mata pelajaran PAI dalam

materi Berbakti dan taat kepada Orang tua dan Guru.
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F. Hipotesis

RESPONDEN

Hipotesis yang ada pada penelitian ini ialah ingin mengatahui ada atau

tidaknya hubungan yang signifikan antara model pembelajaran problem based

learning dengan kemampuan tingkat berpikir Kkristis siswa yang ada pada proses

pembelajran PAI dalam materi berbakti dan taat kepada orang tua dan guru.

Ho : Tidak terdapat hubungan antara penggunaan metode problem based

learning dengan tingkat berpikir kritis siswa

Hi : Terpadap hubungan anatara penggunaan metode problem based

learning dengan tingkat berpikir Kkritis siswa.




G. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian yang relevan dalam penelitian ini anatara lain:

Pertama, Hasil penelitian lhdiana Nurin Shobrina (2019) dengan judul
“Pengaruh Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan pemecahan
masalah Matematika siswa kelas 111 MI Darul Ulum Wates Ngaliyan Tahun Ajaran
2017/2018”.

Penelitian mengatakan bahwa model PBL ini berpengaruh terhadap
kemampuan pemecahan masalah dalam mata pelajaran matematika, dibuktikan
dengan nilai rata-rata nilai kelas. Perbedaannya adalah peneliti lebih fokus kepada
mata pelajaran PAI dan metode penelitian yang digunakan. Dan persamaannya
adalah terdapat divariabel pengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah.

Kedua, Hasil penelitian Triayadi (2018) dengan judul penelitian “Penerapan
model pembelajaran problem based learning untuk meningkatkan keaktifan dan
hasil belajar peserta didikpada kompetensi siste bahan bakar kelas IX TKR SMK
Muhammadiyah Prambanan”.

Penelitian ini membuktikan penerapan model PBL dapat meningkatkan
keaktifan belajar, dan meningkatkan hasil belajar peserta didik. Persamaannya

dengan peneliti itu pengaruh yang dirasakan oleh peserta didik.



